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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al), telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
kampanye pemilihan umum di Indonesia. Pemanfaatan A/ memungkinkan peserta
pemilu membangun dan menampilkan citra diri melalui foto, gambar, video,
maupun audio yang telah dipoles dan dimanipulasi secara digital. Fenomena ini
semakin masif seiring meningkatnya penggunaan media sosial oleh masyarakat
Indonesia, sehingga kampanye politik tidak lagi terbatas pada metode
konvensional. Di sisi lain, penggunaan A/ dalam kampanye menimbulkan persoalan
hukum dan etika karena berpotensi mengaburkan batas antara realitas dan rekayasa,
serta memengaruhi kebebasan pemilih dalam menentukan pilihannya secara
rasional.

Maraknya penggunaan kecerdasan buatan dalam kampanye pemilu menimbulkan
kekhawatiran akan tercederainya asas pemilu yang langsung, umum, bebas, rahasia,
jujur, dan adil sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 22F ayat (1) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Manipulasi citra diri peserta pemilu
dengan teknologi Al berpotensi menciptakan realitas semu (simulakra) yang
membuat pemilih sulit membedakan antara citra yang autentik dan citra yang
direkayasa. Kondisi ini mendorong diajukannya pengujian terhadap frasa “citra
diri” dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum ke
Mahkamah Konstitusi, yang kemudian diputus melalui Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 166/PUU-XX1/2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 166/PUU-XX1/2023 telah memberikan kepastian hukum bagi pelaku
kampanye pemilu di Indonesia, serta untuk mengkaji potensi penyalahgunaan
kecerdasan buatan dalam masa kampanye pemilu. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan (statute approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan
hukum primer berupa peraturan perundang-undangan dan putusan Mahkamah
Konstitusi, serta bahan hukum sekunder berupa literatur hukum yang relevan.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk memperoleh gambaran yang sistematis
mengenai pengaturan dan implikasi hukum penggunaan A4/ dalam kampanye
pemilu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahkamah Konstitusi melalui Putusan
Nomor 166/PUU-XX1/2023 telah memberikan pemaknaan bersyarat terhadap frasa
“citra dir1” yang berkaitan dengan foto atau gambar peserta pemilu. Mahkamah
menegaskan bahwa citra diri harus bersifat original, terbaru, serta tidak direkayasa
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atau dimanipulasi secara berlebihan dengan bantuan teknologi kecerdasan buatan.
Pemaknaan ini dimaksudkan untuk menjamin hak pemilih dalam memperoleh
informasi yang benar serta menjaga kualitas demokrasi. Namun demikian,
penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan 4/ dalam kampanye pemilu
masih memiliki potensi penyalahgunaan, seperti manipulasi persepsi publik dan
pembentukan citra politik yang tidak sesuai dengan realitas. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan regulasi dan pengawasan yang lebih komprehensif agar
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam kampanye pemilu tidak mencederai prinsip
kejujuran dan keadilan dalam demokrasi di Indonesia.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al), telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
kampanye pemilihan umum di Indonesia. Pemanfaatan 4/ memungkinkan peserta
pemilu membangun citra diri melalui foto, gambar, video, dan audio yang telah
dimodifikasi secara digital, sehingga berpotensi mengaburkan batas antara realitas
dan rekayasa. Kondisi tersebut menimbulkan kekhawatiran terhadap tercederainya
asas pemilu yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 22E ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Kekhawatiran inilah yang melatarbelakangi pengujian frasa
“citra diri” dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilithan Umum
ke Mahkamah Konstitusi, yang diputus melalui Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 166/PUU-XX1/2023.

Penelitian ini metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan (statute approach) pendekatan kasus (case law approach), menggunakan
bahan hukum primer dan sekunder yang dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Mahkamah Konstitusi memberikan pemaknaan
bersyarat terhadap frasa “citra diri” yang berkaitan dengan foto atau gambar peserta
pemilu, yakni harus bersifat original, terbaru, serta tidak direkayasa atau
dimanipulasi secara berlebihan dengan bantuan teknologi kecerdasan buatan.
Putusan ini memberikan arah kepastian hukum sekaligus bertujuan melindungi hak
pemilih untuk memperoleh informasi yang benar. Namun demikian, potensi
penyalahgunaan A/ dalam kampanye pemilu masih terbuka, sehingga diperlukan
penguatan regulasi dan pengawasan yang lebih komprehensif guna menjaga
kualitas demokrasi di Indonesia.

Kata Kunci (Keyword): kecerdasan buatan, kampanye pemilu, citra diri,
Mahkamah Konstitusi, kepastian hukum.
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